BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Teknik lukisan Affandi berkembang dari teknik yang realistik ke
teknik plotot. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan teknik
pada lukisan Affandi yang realistik dengan lukisannya yang ekpresif. Hal ini
dapat dilihat dari lukisan potret dirinya tahun 1938 sampai 1989. Pada periode
realistik, lukisan yang dibuat Affandi bertujuan untuk melatih kemampuan
teknisnya. Objek dilukiskan.secara-realistik dengan memperhatikan impresi
ruang yang dicapai secara perspektif, baik garts maupun warna. Juga proporsi,
anatomi, tekstur, gelap-terang dan lain sebagainya.. Sedangkan teknik plotot
menghasilkan "lukisan yang. deformatif. Terjadi peyimpangan bentuk dan
ketidak lengkapan. Lukisannya bukan lagi penyajian bentuk dari pengalihatan
mata. Lukisannya lebih didominasi oleh ekpresi emosi dan garis-garis liar.
Dengan teknik plotot maka garis menjadi elemen utama pada lukisan.
Terdapat garis-garis-yang tegas-dan kuat, ada-pula garis yang ringan, tipis
terkadang hampir menghilang.

Perubahan teknik tersebut terjadi karena perubahan alat yang dipakai.
Dari penggunaan alat kuas, lalu berubah menggunakan tube cat minyak dan
tangan secara langsung untuk mengoleskan cat. Affandi menggunakan tube
cat minyak, sebagaimana menggunakan pastel. Langsung ke permukaan
kanvas. Dengan demikian Affandi menghilangkan jarak antara cat minyak
dengan permukaan kanvas yang berupa kuas. Ini dilakukan agar intensitas dan
kemurnian ekspresi emosi dapat terekam sepenuhnya secara langsung ke
kanvas. Affandi melukis untuk kebutuhan emosi yang cepat maka diperlukan
teknik yang baru yang sesuai dengan kebutuhannya itu. Cara melukis yang
demikian dapat memenuhi kebutuhannya untuk melukis dengan cepat.

Affandi menggunakan teknik plotot untuk menunjangnya melukis

dengan cepat. Teknik plotot menjadi jawaban dari kebutuhan pada
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kecenderungan-kecenderungannya untuk selalu berkarya. Teknik plotot
dikembangkan Affandi dari tehnik melukis realis ke ekspresionis. Perubahan
tersebut terjadi karena perubahan alat yang dipakai. Semula Affandi melukis
dengan menggunakan alat kuas, lalu berubah menggunakan tangan secara

langsung untuk mengoleskan cat.

B. Saran

Untuk pihak kampus, agar lebih sering mengadakan acara kunjungan
ke museum-musem, khususnya museum Affandi. Menambah atau
memperbaiki buku-buku refensi yang berkaitan dengan pelukis Affandi, untuk
mempermudah dalam pencarian-referensi.

Untuk pembaca, agar jangan melupakan sejarah seni Indonesia dan
seniman-seniman Indonesia. Melakukan kunjungan ke museum-museum,
Khususnya museum yang menyimpan karya seni seniman Indonesia.

Untuk penulis, agar membaca lagi buku-buku 'sejarah seni Indonesia
agar selanjutnya dapat. lebih “memahami sejarah seni Indonesia, dan

mempermudah dalam penelitian selanjutnya.
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